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ABSTRAK 
 

RISKA, Pengaruh Sumber Modal dan Penggunaan Fintech terhadap Kinerja 

Keuangan UMKM Industri Makanan di Kecamatan Wonomulyo Kabupaten 

Polewali Mandar, dibimbing oleh Dr. Novia Sandra Dewi, S.E., M.M dan Nur 

Ariyandani, S.AB., M.M. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh sumber modal dan 

penggunaan fintech terhadap kinerja keuangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM). Pendekatan penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Lokasi penelitian 

dilakukan di Kecamatan Wonomulyo Kabupaten Polewali Mandar, Provinsi 

Sulawesi Barat. Populasi penelitian adalah seluruh UMKM industri makanan di 

Kecamatan Wonomulyo yang berjumlah 198unit usaha. Penentuan sampel 

menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 10%, sehingga diperoleh 

sampel sebanyak 66 responden. Analisis data dilakukan dengan regresi linear 

berganda menggunakan Statistical Product and Service Solutions (SPSS) versi 23. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sumber modal berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM industri makanan, pengaruh tersebut 

dilihat dari nilai thitung 3,496 > ttabel 1,669 dengan taraf signifikansi sebesar 0,001 < 

0,05. Penggunaan fintech tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

keuangan UMKM industri makanan, kondisi tersebut dapat dilihat dari nilai thitung 

0,626 < ttabel 1,669 dengan taraf signifikansi sebesar 0,533 > 0,05. Secara simultan, 

sumber modal dan penggunaan fintech berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja keuangan UMKM, pengaruh tersebut  terlihat dari  nilai Fhitung 8,595 > Ftabel 

3,194 dan taraf signifikansi sebesar 0,001 < 0,05. Nilai Adjusted R Square sebesar 

0,289 menunjukkan bahwa 28,9% variasi kinerja keuangan UMKM dipengaruhi 

oleh sumber modal dan penggunaan fintech, sedangkan sisanya 71,1% dipengaruhi 

oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 

Kata kunci: Sumber modal, financial technology, kinerja keuangan, UMKM. 
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ABSTRACT 
 

RISKA, The Effect of Capital Sources and Fintech Use on the Financial 

Performance of Food Industry MSMEs in Wonomulyo District, Polewali Mandar 

Regency, supervised by Dr. Novia Sandra Dewi, S.E., M.M and Nur Ariyandani, 

S.AB., M.M. 

This study aims to determine the influence of capital sources and the use of 

financial technology (fintech) on the financial performance of Micro, Small, and 

Medium Enterprises (MSMEs). The research approach used is descriptive 

quantitative. The study was conducted in Wonomulyo District, Polewali Mandar 

Regency, West Sulawesi Province. The population of this study consists of all food 

industry MSMEs in Wonomulyo District, totaling 198 business units. The sample 

was determined using the Slovin formula with a margin of error of 10%, resulting 

in 66 respondents. Data analysis was carried out using multiple linear regression 

with the Statistical Product and Service Solutions (SPSS) version 23 software. 

The results showed that capital sources have a positive and significant effect 

on the financial performance of food industry MSMEs, as evidenced by the t-count 

value of 3.496 > t-table 1.669 with a significance level of 0.001 < 0.05. Meanwhile, 

the use of fintech does not have a positive and significant effect on financial 

performance, as indicated by the t-count value of 0.626 < t-table 1.669 with a 

significance level of 0.533 > 0.05. Simultaneously, capital sources and the use of 

fintech together have a positive and significant effect on the financial performance 

of MSMEs, as shown by the F-count value of 8.595 > F-table 3.194 with a 

significance level of 0.001 < 0.05. The Adjusted R Square value of 0.289 indicates 

that 28.9% of the variation in MSME financial performance is influenced by capital 

sources and fintech usage, while the remaining 71.1% is influenced by other 

variables not examined in this study. 

 

Keywords: Capital sources, financial technology, financial performance, MSMEs. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu pilar 

penting dalam perekonomian Indonesia yang memberikan kontribusi terhadap 

pertumbuhan ekonomi nasional (Junaidi, 2024). Undang-Undang Nomor 20 Tahun 

2008 menyebutkan bahwa UMKM merupakan kegiatan ekonomi produktif yang 

berdiri sendiri, dijalankan oleh perorangan atau badan usaha, dan bukan  merupakan 

bagian maupun cabang dari perusahaan besar (Syahrawi, 2023). Pertumbuhan 

UMKM dapat diukur dari peningkatan penjualan yang dihasilkan oleh kemampuan 

pengusaha dalam memanfaatkan peluang untuk berinovasi, menjangkau pasar yang 

lebih luas, berkompetisi secara efektif, serta memiliki akses yang baik terhadap 

lembaga keuangan, baik bank maupun non-bank (Mulyanti & Nurhayati, 2022).  

 Berdasarkan data Kementerian Koperasi dan UKM tahun 2024, tercatat 

lebih dari 65 juta unit UMKM di Indonesia yang memberikan kontribusi sekitar 

61% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) nasional, dengan nilai mencapai 

sekitar Rp 9.300 triliun (Safitri, 2025). Selain itu, sektor UMKM juga memberikan 

kontribusi terhadap ekspor nonmigas sebesar 15%, yang sebagian besar berasal dari 

industri makanan, kerajinan, dan produk tekstil. Kontribusi besar ini menunjukkan 

bahwa UMKM memiliki peran penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi 

nasional secara berkelanjutan.  

Berbagai jenis usaha dalam sektor UMKM termasuk industri makanan 

menunjukkan potensi yang sangat besar, terutama dengan melihat permintaan akan 
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kebutuhan pangan yang terus meningkat (Sari, 2022). Gabungan Produsen 

Makanan dan Minuman Indonesia (GAPMMI) memperkirakan bahwa industri 

makanan dan minuman (mamin) akan mengalami pertumbuhan sekitar 5,5% secara 

tahunan (year-on-year) sepanjang tahun 2024 (Rahmah, 2024). Namun, pelaku 

UMKM sering kali menghadapi berbagai tantangan, salah satunya adalah 

keterbatasan akses terhadap sumber modal dan teknologi  (Hasibuan & Marliyah, 

2024). Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mengungkapkan bahwa pendanaan untuk 

industri fintech peer-to-peer lending bagi UMKM  perlu ditingkatkan, mengingat 

porsi pembiayaan yang telah disalurkan oleh industri tersebut baru mencapai 36,57 

persen dari total pembiayaan yang berjumlah Rp55,7 triliun (OJK, 2024). Masih 

rendahnya penyaluran tersebut berdampak pada ketidakmampuan UMKM untuk 

meningkatkan kapasitas produksi, memperluas pangsa pasar dan pada akhirnya, 

memperbaiki kinerja keuangan mereka. 

Kinerja UMKM sangat penting untuk meningkatkan daya saing dan 

keberlangsungan bisnis. Ketika UMKM mampu menunjukkan kinerja keuangan 

yang baik, mereka akan memiliki peluang yang lebih besar untuk berkembang. 

Kinerja dapat diartikan sebagai kemampuan suatu usaha untuk mencapai target 

yang telah ditetapkan sebelumnya (Rahayu, 2022). Dengan demikian, dibutuhkan 

indikator yang tepat untuk menilai kinerja, seperti tingkat keberhasilan atau capaian 

hasil dari suatu usaha (Suriyanti et al., 2023).  

Kinerja keuangan menunjukkan sejauh mana perusahaan berhasil atau 

mampu menciptakan nilai bagi pemilik modal melalui cara yang efektif dan efisien 

(Rahayu, 2022). Umumnya, kinerja keuangan digunakan sebagai indikator 
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kesehatan usaha. Kinerja keuangan UMKM biasanya menjadi alat ukur subjektif 

untuk menggambarkan efektivitas dalam memanfaatkan aset untuk meningkatkan 

pendapatan (Mutmainah, 2023). Aset tersebut meliputi modal kerja yang dimiliki 

oleh suatu usaha. 

 Sumber modal merupakan salah satu faktor kunci yang dapat 

mempengaruhi kinerja, karena modal sangat diperlukan untuk menjalankan semua 

kegiatan operasional yang berpengaruh terhadap kemajuan usaha (Suriyanti et al., 

2023). Terbatasnya modal sering menjadi kendala dalam pengembangan usaha, 

misalnya dalam upaya meningkatkan kapasitas produksi, memperbaiki kualitas 

produk, serta memperluas jangkauan pemasaran (Safanah, 2020). Sumber modal 

yang beragam, seperti pinjaman bank, investasi, atau modal sendiri, memiliki 

dampak yang berbeda terhadap kinerja keuangan (Zakaria & Arham, 2024). Oleh 

karena itu, penting untuk menganalisis bagaimana masing-masing sumber modal 

berkontribusi terhadap keberhasilan usaha. 

 Modal bagi UMKM dapat diperoleh dari beragam sumber, baik dari usaha 

itu sendiri seperti modal pribadi, maupun dari luar seperti pinjaman bank, investasi, 

atau dukungan dari pemerintah (Alkumairoh & Warsitasari, 2022). Pemilihan dan 

pengelolaan sumber modal yang tepat dapat memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap kinerja keuangan UMKM, termasuk dalam aspek profitabilitas, efisiensi 

operasional, dan daya saing (Zakaria & Arham, 2024). Seiring perkembangan 

teknologi, sumber modal eksternal tidak hanya diperoleh melalui jasa perbankan, 

UMKM dapat memperoleh pinjaman melalui peer-to-peer landing (OJK, 2024). 

Peer-to-peer landing adalah salah satu bagian dari teknologi keuangan (fintech). 
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Perkembangan teknologi keuangan (fintech) telah memberikan solusi 

alternatif bagi UMKM dalam mengakses modal dan mengelola keuangan secara 

lebih efisien (Aziz et al., 2025). Fintech merupakan penerapan dan pemanfaatan 

teknologi untuk meningkatkan layanan di bidang perbankan dan keuangan, yang 

umumnya dijalankan oleh perusahaan rintisan (startup) dengan menggunakan 

teknologi modern seperti perangkat lunak, internet, komunikasi, dan sistem 

komputerisasi (Setiyono, 2021). Berdasarkan definisi tersebut, fintech dapat 

dipahami sebagai teknologi digital di bidang keuangan yang memberikan berbagai 

manfaat dalam meningkatkan kemampuan dan efisiensi pengelolaan keuangan. 

Dalam arti luas, makna atau pengertian fintech adalah penggunaan teknologi 

sebagaimana diterapkan pada sektor keuangan (Hanafi, 2021). 

Fintech meliputi beragam layanan, antara lain pembayaran digital, pinjaman 

daring, pengelolaan keuangan melalui aplikasi, serta crowdfunding yang kini 

semakin diminati oleh para pelaku UMKM  (Pranoto & Hwihanus, 2023). Dengan 

adanya  fintech, UMKM dapat memperoleh akses pembiayaan yang lebih cepat dan 

efisien dibanding dengan perbankan konvensional, serta meningkatkan transparansi 

dan efisiensi dalam pengelolaan keuangan usaha (Purwanto et al., 2022). 

Pemanfaatan fintech yang menyediakan alternatif pembiayaan inovatif tidak hanya 

mempercepat proses permodalan, tetapi juga memberikan solusi yang lebih 

fleksibel bagi UMKM dalam mengelola dana usaha mereka. Hal ini menjadikan 

fintech sebagai salah satu instrumen strategis dalam mendukung pertumbuhan dan 

penguatan struktur permodalan UMKM (Aziz et al., 2025).  
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Modal yang cukup dan dikelola dengan baik dapat meningkatkan kapasitas 

produksi, inovasi, serta daya saing bisnis (Aziz & Setiawan, 2025). Oleh karena itu, 

kombinasi antara sumber modal yang memadai dan pemanfaatan fintech yang 

optimal dapat berkontribusi dalam meningkatkan kinerja keuangan UMKM secara 

keseluruhan. Namun, meski banyak pelaku UMKM yang menyadari pentingnya 

akses terhadap sumber modal, sebagian besar dari mereka masih mengandalkan 

sumber modal tradisional, seperti tabungan pribadi atau pinjaman informal, yang 

sering kali memiliki bunga tinggi dan tidak stabil (Dian et al., 2025). 

Beberapa studi terdahulu menunjukkan hubungan positif antara akses 

terhadap sumber modal dan kinerja keuangan UMKM. Seperti, penelitian oleh 

Octaviani dan Putri (2021) menemukan bahwa modal memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap kinerja usaha, karena dana yang tersedia dapat dimanfaatkan 

untuk mengembangkan dan meningkatkan aktivitas usaha. Sejalan dengan 

penelitian Zakaria dan Arham (2024) juga menemukan bahwa modal berpengaruh 

positif terhadap pendapatan UMKM, yang berarti semakin besar jumlah modal 

yang dimiliki, maka semakin tinggi pula pendapatan yang dapat diperoleh oleh 

usaha tersebut. Sementara itu, penelitian Alkumairoh dan Warsitasari (2022) 

menunjukkan bahwa sumber modal tidak berpengaruh positif terhadap pendapatan 

UMKM, karena besarnya modal belum tentu mampu meningkatkan pendapatan. 

Hal ini disebabkan oleh kemungkinan jumlah persediaan barang yang tinggi namun 

tidak diimbangi dengan minat konsumen, sehingga dapat menurunkan kualitas 

barang dan memengaruhi harga jual. Selain itu, risiko kerusakan barang juga dapat 

terjadi, yang pada akhirnya menimbulkan kerugian bagi penjual dan berdampak 
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pada penurunan pendapatan. Berdasarkan riset tersebut, diketahui bahwa meskipun 

modal merupakan faktor penting, efektivitas penggunaannya dalam meningkatkan 

pendapatan dan kinerja keuangan UMKM juga sangat dipengaruhi oleh faktor lain. 

Fintech juga memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan berdasarkan 

beberapa studi terdahulu seperti penelitian Pandak dan Nugroho (2023) yang 

mengemukakan bahwa fintech berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan 

UMKM. Perkembangan teknologi di sektor keuangan memiliki peran penting 

dalam mendorong peningkatan kinerja keuangan UMKM. UMKM sendiri memiliki 

potensi besar dalam menyediakan produk dan layanan jasa, serta menciptakan 

lapangan kerja. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan fintech 

memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan kinerja keuangan UMKM. 

Sedangkan penelitian Hidayatullah dan Sartika (2024) menyimpulkan bahwa 

adopsi fintech tidak berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kinerja keuangan 

UMKM di Indonesia. Meskipun telah banyak penelitian yang membahas pengaruh 

sumber modal dan penggunaan fintech terhadap UMKM, masih terdapat 

kesenjangan hasil penelitian terkait bagaimana kedua faktor tersebut secara 

simultan berkontribusi terhadap peningkatan kinerja keuangan.  

Kesenjangan ini relevan ketika dikaitkan dengan kondisi ekonomi di daerah, 

seperti di Provinsi Sulawesi Barat. Pertumbuhan ekonomi Sulawesi Barat pada 

tahun 2024 tercatat sebesar 4,83% year on year (yoy), lebih rendah dari triwulan 

sebelumnya (6,65%) dan berada di bawah rata-rata nasional. Struktur ekonomi 

provinsi ini masih didominasi oleh sektor pertanian (39,21%) dan industri 

pengolahan (10,78%), meskipun pertumbuhan kredit di daerah ini melambat 
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menjadi 4,42%, stabilitas sistem keuangan tetap terjaga dengan tren perbaikan 

risiko kredit dan Loan to Deposit Ratio (LDR) yang tinggi, menunjukkan dominasi 

kredit dari luar daerah (BPS, 2025). Bank Indonesia juga menegaskan 

komitmennya untuk mendorong pertumbuhan ekonomi di Sulawesi Barat melalui 

berbagai strategi, seperti pengembangan UMKM, peningkatan akses keuangan, 

penguatan ekonomi syariah, serta digitalisasi sistem pembayaran (Humas Sulbar, 

2025). Kondisi ini menunjukkan bahwa meskipun pertumbuhan ekonomi Provinsi 

Sulawesi Barat mengalami perlambatan, potensi sektor riil seperti UMKM tetap 

menjadi penggerak utama ekonomi daerah, terutama di kabupaten-kabupaten yang 

memiliki konsentrasi UMKM tinggi. 

Kabupaten Polewali Mandar tercatat sebagai daerah dengan jumlah 

UMKM terbanyak di Provinsi Sulawesi Barat, yaitu sebanyak 59.400 unit usaha 

pada tahun 2024, berdasarkan data dari Disperindagkop UMKM setempat (Ilham 

et al., 2024). Salah satu sektor UMKM yang dominan di Polewali Mandar adalah 

industri makanan tradisional, seperti olahan ikan asap, kue khas Mandar, dan 

produk pangan lokal berbasis hasil tani dan laut karena kehidupan masyarakatnya 

masih banyak mengandalkan hasil pertanian dan nelayan untuk memenuhi 

kebutuhan keluarga. Melimpahnya hasil alam mendorong masyarakat untuk 

mengolahnya menjadi beragam produk pangan. Industri ini mampu menyerap 

tenaga kerja lokal secara signifikan dan memiliki potensi distribusi regional 

maupun nasional, jika didukung akses pasar, modal, dan teknologi yang memadai 

(Syamsuri et al., 2022). Kondisi tersebut sejalan dengan realitas di Kecamatan 

Wonomulyo yang menempati posisi sebagai wilayah dengan jumlah UMKM 
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industri makanan terbanyak di Kabupaten Polewali Mandar, yaitu sebanyak 198-

unit usaha, info ini diperoleh dari Dinas Perindustrian, Perdagangan, Koperasi, dan 

UKM Kabupaten Polewali Mandar. 

 Berdasarkan hasil observasi terhadap UMKM yang bergerak pada industri 

makanan, banyak pelaku UMKM industri makanan di Kecamatan Wonomulyo 

mengalami kesulitan dalam memperoleh modal dari lembaga keuangan formal. 

Keadaan ini disebabkan oleh sejumlah faktor, antara lain kurangnya jaminan, 

rendahnya pemahaman mengenai manajemen keuangan, serta persyaratan yang 

dianggap cukup rumit. Selain itu, tingkat adopsi fintech di kalangan pelaku UMKM 

di Kecamatan Wonomulyo masih tergolong rendah, meskipun layanan fintech  

memiliki potensi besar untuk memberikan akses pembiayaan dan pembayaran yang 

lebih mudah. Fintech menawarkan berbagai layanan keuangan yang lebih mudah 

diakses, cepat, dan efisien, sehingga dapat membantu UMKM dalam mendapatkan 

modal yang diperlukan untuk pengembangan usaha.   

Beberapa penelitian sebelumnya masih berfokus pada pengaruh sumber 

modal atau fintech secara terpisah tanpa mempertimbangkan sinergitas antara 

keduanya. Selain itu, belum banyak kajian yang spesifik membahas konteks 

UMKM industri makanan di wilayah Kecamatan Wonomulyo yang memiliki 

karakteristik ekonomi tersendiri. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian sejenis 

di Kecamatan Wonomulyo sehingga dirumuskan judul penelitian “Pengaruh 

Sumber Modal dan Penggunaan Fintech Terhadap Kinerja Keuangan UMKM 

Industri Makanan di Kecamatan Wonomulyo Kabupaten Polewali Mandar.” 
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1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah yang dikemukakan, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah sumber modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

keuangan UMKM industri makanan di  Kecamatan Wonomulyo Kabupaten 

Polewali Mandar? 

2. Apakah penggunaan fintech berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

keuangan UMKM industri makanan di Kecamatan Wonomulyo Kabupaten 

Polewali Mandar? 

3. Apakah sumber modal dan penggunaan fintech secara simultan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM industri makanan di 

Kecamatan Wonomulyo Kabupaten Polewali Mandar? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah:   

1. Untuk mengetahui sumber modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja keuangan UMKM industri makanan di Kecamatan Wonomulyo 

Kabupaten Polewali Mandar. 

2. Untuk mengetahui penggunaan fintech berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja keuangan UMKM industri makanan di Kecamatan 

Wonomulyo Kabupaten Polewali Mandar. 

3. Untuk mengetahui sumber modal dan penggunaan fintech secara simultan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM industri 

makanan di Kecamatan Wonomulyo Kabupaten Polewali Mandar.  
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan teori keuangan, khususnya dalam konteks keuangan UMKM. 

Melalui analisis pengaruh sumber modal dan penggunaan fintech terhadap kinerja 

keuangan, penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan dan memperkaya 

literatur terkait faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan UMKM. 

1.4.2 Manfaat Praktis    

1. Bagi Akademisi 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi tambahan dalam 

pengembangan kajian ilmiah di bidang manajemen keuangan, terutama yang 

berkaitan dengan UMKM. Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat dimanfaatkan 

sebagai bahan ajar, topik diskusi, maupun studi kasus dalam proses pembelajaran 

di perguruan tinggi. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini dapat memberikan gambaran awal serta data empiris 

mengenai hubungan antara sumber modal, penggunaan fintech, dan kinerja 

keuangan UMKM. Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan dasar bagi peneliti 

selanjutnya untuk mengembangkan studi lanjutan, menambah variabel penelitian, 

meneliti sektor UMKM yang berbeda, atau menerapkan pendekatan metodologis 

yang lebih beragam. 
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3. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini memberikan wawasan praktis kepada pelaku UMKM 

mengenai pentingnya pengelolaan sumber modal dan pemanfaatan fintech dalam 

meningkatkan kinerja keuangan. Pengetahuan ini dapat membantu pelaku usaha 

membuat keputusan yang lebih tepat dalam mengakses pembiayaan dan mengelola 

keuangan secara lebih efisien dan modern. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, maka dapat disimpulkan: 

1. Sumber modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan 

UMKM industri makanan di Kecamatan Wonomulyo. Hasil uji parsial 

menunjukkan nilai thitung 3,496 > ttabel 1,669, dan signifikansi 0,001<0,05. Hasil 

ini berarti semakin besar dan mudahnya akses sumber modal yang dimiliki oleh 

pelaku UMKM, maka semakin baik pula kinerja keuangannya. Modal yang 

memadai memungkinkan pelaku usaha untuk meningkatkan kapasitas produksi, 

memperluas jaringan pemasaran, serta memperbaiki kualitas produk. Hasil ini 

sesuai dengan teori Resource-Based View (RBV) yang menyatakan bahwa 

sumber daya yang dimiliki perusahaan, termasuk modal, menjadi faktor penting 

dalam menciptakan keunggulan bersaing. Dengan demikian, sumber modal 

menjadi faktor dominan dalam meningkatkan efektivitas dan efisiensi keuangan 

UMKM industri makanan di Kecamatan Wonomulyo. 

2. Penggunaan fintech tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

keuangan UMKM industri makanan di Kecamatan Wonomulyo. Berdasarkan 

hasil uji parsial diperoleh nilai thitung 0,626 < ttabel 1,669, dan signifikansi 0,533 

> 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa penggunaan fintech belum mampu 

memberikan dampak nyata terhadap peningkatan kinerja keuangan UMKM. 

Penyebabnya antara lain karena tingkat literasi digital pelaku UMKM masih 

rendah, penggunaan aplikasi fintech belum maksimal hanya sebatas pada 

transaksi pembayaran, serta minimnya kepercayaan terhadap layanan keuangan 
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digital. Banyak pelaku usaha kecil yang masih mengandalkan cara 

konvensional seperti transaksi tunai atau pinjaman dari kerabat. Oleh karena itu, 

pengaruh penggunaan fintech belum terlihat signifikan terhadap peningkatan 

pendapatan maupun efisiensi keuangan UMKM. 

3. Sumber modal dan penggunaan fintech secara simultan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM. Hasil uji F menunjukkan nilai 

fhitung 8,595 > ftabel 3,194 dengan tingkat signifikansi 0,001 < 0,05, artinya, 

secara bersama-sama kedua variabel ini berperan dalam meningkatkan kinerja 

keuangan UMKM industri makanan di Kecamatan Wonomulyo. Meskipun 

penggunaan fintech secara parsial tidak berpengaruh, namun ketika 

dikombinasikan dengan sumber modal, kehadiran fintech tetap memberikan 

kontribusi positif dalam mempermudah proses transaksi, mempercepat 

perputaran modal, dan meningkatkan efisiensi keuangan usaha. 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian, maka beberapa saran yang dapat diberikan di 

antaranya: 

1. Bagi pelaku UMKM industri makanan di Kecamatan Wonomulyo diharapkan 

untuk memperkuat struktur permodalan usaha melalui pemanfaatan berbagai 

sumber modal, baik dari modal pribadi, koperasi, maupun lembaga keuangan 

formal. Pengelolaan modal yang baik dapat meningkatkan kinerja keuangan 

secara langsung. Selain itu, pelaku UMKM perlu mulai memanfaatkan layanan 

fintech secara lebih optimal, seperti pembayaran digital, pembukuan online, dan 

akses pembiayaan daring agar dapat meningkatkan efisiensi keuangan usaha di 
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masa depan. 

2. Bagi pemerintah daerah dan lembaga keuangan perlu melakukan pendampingan 

dan pelatihan literasi digital serta keuangan bagi pelaku UMKM agar mereka 

mampu memahami, menggunakan, dan memanfaatkan fintech secara efektif. 

Pemerintah juga diharapkan memperluas akses pembiayaan bagi UMKM 

melalui program kredit berbunga rendah atau kemitraan dengan platform fintech 

yang terpercaya. 

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel lain seperti 

inovasi produk, strategi pemasaran, atau pengalaman usaha yang mungkin 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan UMKM. Selain itu, penelitian dapat 

diperluas ke sektor lain di luar industri makanan atau menggunakan pendekatan 

kualitatif agar hasilnya lebih komprehensif. 
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